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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran pengemudi bus antarkota
terhadap daya pancar dan arah sinar lampu utama menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan survei pada 30 pengemudi di UPT PKB DISHUB Kota Padang. Analisis data
deskriptif menunjukkan tingkat kesadaran pengemudi berada pada kategori sedang, dengan
skor minimum 96, maksimum 175, rata-rata 129, median 126, dan standar deviasi 21,1.
Distribusi sangat rendah (33,3%), rendah (20,0%), sedang (16,7%), tinggi (23,3%), dan
sangat tinggi (6,7%). Hasil ini mengindikasikan kurangnya pemahaman pengemudi terkait
perawatan dan pengaturan lampu utama. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran pengemudi dalam memperhatikan kualitas lampu utama bus.

Kata Kunci: Kesadaran Pengemudi, Lampu Utama, Bus Antarkota.

Abstract

This study aims to analyze the level of awareness of intercity bus drivers regarding the power
and direction of headlights using a quantitative method with a survey approach on 30 drivers
atthe UPT PKB DISHUB Padang City. Descriptive data analysis shows that the level of driver
awareness is in the moderate category, with a minimum score of 96, a maximum of 175, an
average of 129, a median of 126, and a standard deviation of 21.1. The distribution is very
low (33.3%), low (20.0%), moderate (16.7%), high (23.3%), and very high (6.7%). These
results indicate a lack of driver understanding regarding the maintenance and adjustment of
headlights. This study is expected to increase driver awareness in paying attention to the
quality of bus headlights.
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan unsur terpenting dalam perkembangan suatu negara,
dimana transportasi menjadi salah satu dasar pembangunan ekonomi dan perkembangan
masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi [1]. Salah satu alat pengangkutan didarat
adalah angkutan umum bus antarkota. Berdasarkan tentang pedoman teknis
penyelenggaraan angkutan penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan
teratur seiring membaiknya insfrastruktur jalan nasional antarkota [2].

Lampu utama merupakan suatu komponen penting dari sebuah kendaraan yang
berfungsi untuk membantu penglihatan pengendara di malam hari. Berdasarkan data dari
Korlantas Polri pada tahun 2022 mencatat angka kecelakaan bus penumpang sejumlah
2.859, dimana kecelakaan lalu lintas terjadi pada malam hari hingga subuh antara pukul
18.00-06.00 [3]. Salah satu penyebab utama terjadinya kecelakaan adalah gagalnya
pengendara melihat dengan sempurna dikarenakan pancaran lampu utama dari arah
berlawanan yang menyebabkan berkurangnya jarak penglihatan sehingga dapat
mengganggu keselamatan berkendara [4].

Uji layak jalan berperan sangat penting untuk dilaksanakan karena untuk
menghindari berbagai macam faktor yang nantinya dapat menggangu keselamatan dan
kelancaran berlalu lintas di jalan [5] Persyaratan layak jalan merupakan persyaratan
minimum kondisi kendaraan bermotor yang harus dipenuhi agar terjaminnya keselamatan
dijalan raya. Prinsip utama yang dimaksud dengan layak jalan kendaraan bermotor adalah
suatu batasan-batasan teknis yang dikembangkan untuk menjamin pemenuhan aspek
keselamatan dan lingkungan. Selanjutnya batasan-batasan tersebut dijadikan standar untuk
mengukur Kinerja layak jalan kendaraan bermotor [6]. Dalam PP Rl Nomor 55 Tahun 2012
Pasal 64 ayat 1g. Setiap Kendaraan Bermotor yang dioperasikan di jalan harus memenuhi
persyaratan layak jalan. (2) persyaratan layak jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditentukan berdasarkan kinerja minimal Kendaraan Bermotor yang paling sedikit meliputi
daya pancar dan arah sinar lampu utama. Pasal 70 Daya pancar dan arah sinar lampu utama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat (2) huruf g meliputi: a. daya pancar lampu
utama lebih dari atau sama dengan 12.000 (dua belas ribu) candela; b. arah sinar lampu
utama tidak lebih dari 0° 34” (nol derajat tiga puluh empat menit) ke kanan dan 1° 09’
(satu derajat nol sembilan menit) ke kiri dengan pemasangan lampu dalam posisi yang
tidak melebihi 1,3% (persen) dari selisih antara ketinggian arah sinar lampu pada saat
tanpa muatan dan pada saat bermuatan.

Berdasarkan temuan wawancara yang dilakukan peneliti dengan wakil kepala UPT
PKB Dinas Perhubungan Kota Padang, didapatkan hasil bahwasanya banyak dari
kendaraan yang telah melakukan pengujian utama di ruangan uji tersebut dinyatakan tidak
lulus yang disebabkan oleh kondisi lampu utama yang tidak memenuhi standar kelayakan
yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya
kesadaran para pengemudi terhadap kondisi lampu bus mereka. Pengemudi cenderung
menyepelekan kondisi lampu utama dan seringkali menganggap lampu utama sebagai
faktor yang kurang penting dalam keselamatan dijalan raya.

Tingkat kesadaran adalah penguasaan diri dalam berkendara. Pengendara yang
mempunyai kesadaran penuh dan memiliki prosedur berkendara dengan baik, benar, dan
aman akan selalu terdorong untuk tertib pada peraturan yang ada. Selain itu, pengendara
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yang mempunyai kesadaran penuh dalam berkendara tidak akan bersikap membahayakan
[7]. Untuk menjamin keselamatan lalu lintas, dibentuk program safety riding yang
mencakup perilaku disiplin dalam aturan dan tatacara berkendara. Perilaku sendiri
dipengaruhi faktor pembentuk salah satunya pengetahuan. Pengetahuan sebagai ransangan
atau stimulus dan menjadi dasar dalam bertindak [8]. Para pengemudi sebenarnya telah
mengetahui terkait pelaksanaan safety riding harus dilakukan secara komprehensif yaitu
sebelum, saat dan setelah berkendara, namun pada praktiknya masih banyak pengemudi
yang bahkan tidak melakukan safety riding seperti pemeriksaan sebelum berkendara yaitu
lampu kendaraan dan sebagainya, menyalakan lampu utama pada siang hari dilakukan
hanya pada saat ada pemeriksaan [9].

Solusi dari penelitian terdahulu untuk mengatasi permasalahan ini yaitu melalui
edukasi dan sosialisasi, pelatihan berkala untuk pengemudi sangat diperlukan. Pelatihan
ini dapat merujuk pada penelitian yang menyoroti pentingnya pemahaman transportasi
sebagai alat utama dalam interaksi sosial dan pembangunan masyarakat [1]. Kedua,
pemeriksaan keselamatan secara berkala, sebagaimana disarankan dalam [5], dapat
menjamin bahwa kendaraan bermotor tetap memenuhi standar layak jalan. Ketiga,
kampanye kesadaran berbasis data statistik kecelakaan yang menunjukkan tingginya
angka kecelakaan akibat kesalahan manusia, dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman pengemudi. Umpan balik dari pengemudi juga perlu dikumpulkan untuk
menyempurnakan kebijakan, sesuai dengan pendekatan sistem transportasi berkelanjutan
[10] . Menurut peneliti upaya untuk mengatasi rendahnya kesadaran pengemudi terhadap
daya pancar dan arah sinar lampu utama membutuhkan pendekatan terhadap pribadi
pengemudi secara menyeluruh, yaitu perpaduan antara edukasi, regulasi, teknologi dan
perubahan perilaku dapat secara signifikan meningkatkan keselamatan jalan raya. Karena
belum adanya penelitian yang membahas tingkat kesadaran pengemudi bus antarkota
terhadap daya pancar dan arah sinar lampu, solusi-solusi ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pengemudi terhadap pentingnya daya
pancar dan arah sinar lampu utama. Implementasi solusi ini tidak hanya mengurangi risiko
kecelakaan tetapi juga mendukung transportasi yang lebih aman dan berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memastikan keselamatan dalam
transportasi darat, khususnya pada bus antarkota, yang menjadi salah satu moda
transportasi utama di Indonesia. Tingginya angka kecelakaan lalu lintas, termasuk pada
malam hari akibat kurangnya kemampuan penglihatan pengemudi, menunjukkan perlunya
perhatian terhadap kondisi lampu utama kendaraan. Lampu utama yang tidak memenubhi
standar daya pancar dan arah sinar dapat mengurangi kemampuan penglihatan pengemudi,
meningkatkan risiko kecelakaan dan membahayakan pengguna jalan lainnya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan keselamatan
lalu lintas, pengurangan angka kecelakaan dan peningkatan kualitas layanan transportasi
bus antarkota.

Dari latar belakang tersebut, penelitian tentang kesadaran pengemudi bus antarkota
terhadap lampu utama menggunakan headlight tester diharapkan dapat menjawab tingkat
kesadaran dan pemahaman pengemudi terhadap daya pancar dan arah sinar lampu utama.
Penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan kebiasaan pengemudi untuk lebih
memperhatikan kualitas daya pancar dan arah sinar lampu utama bus mereka.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yang menggunakan data
numerik, analisis statistik dan bertujuan untuk menguji teori atau hipotesis dengan
pendekatan yang sistematis dan objektif. Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode survei yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau
atau saat ini. Adapun alur penelitian dengan judul Kesadaran pengemudi bus antarkota di
kota padang terhadap kinerja lampu utama dan implikasi bagi keselamatan berkendara
dapat dilihat pada Gambar 1.

Studi Literatur

Validasi Instrumen
Penelitian

Pengujian Lampu
Kendaraan

Pengumpulan
Data

Analisis Data

Pembahasan dan
Kesimpulan

Selesai

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian

Tahap Penelitian dimulai dengan studi literatur, di mana peneliti mengumpulkan dan
menganalisis teori, konsep, serta penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar
penyusunan penelitian. Tahap berikutnya adalah validasi angket penelitian, di mana
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instrumen penelitian seperti angket atau kuesioner diperiksa validitasnya untuk
memastikan keakuratan pengumpulan data. Setelah angket divalidasi, penelitian
dilanjutkan dengan pengumpulan data, yang melibatkan proses pengumpulan informasi
dari objek penelitian melalui instrumen yang telah disusun. Hasil dari proses pengumpulan
data tersebut kemudian dianalisis pada tahap analisis data, di mana data diolah untuk
memperoleh temuan yang signifikan. Selanjutnya, hasil analisis dibahas secara mendalam
pada tahap pembahasan dan kesimpulan untuk menafsirkan temuan penelitian dan
memberikan jawaban atas permasalahan.

Penelitian ini memiliki batasan pada aspek populasi dan teknik pengambilan sampel.
Sampel yang digunakan terdiri dari 30 pengemudi bus antarkota di UPT PKB DISHUB
Kota Padang. Sampel dipilih berdasarkan karakteristik tertentu, yaitu status kelulusan uji.
Jumlah sampel yang digunakan telah memenuhi standar minimum untuk analisis statistik
yaitu minimal 30 responden [11]. Teknik pengambilan sampel menggunakan Quota
Sampling, yang merupakan teknik non-probability sampling dengan menetapkan
jumlah tertentu dari setiap subkelompok dalam populasi [12]. Instrumen pada penelitian
ini yaitu menggunakan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Dengan rumus (1) menurut [13] P adalah
persentase yang dicari (frekuensi relatif), F adalah frekuensi dan N adalah jumlah
responden.

P=%x100% 1)
N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data hasil tingkat kesadaran pengemudi bus antarkota terhadap lampu utama pada
pengujian kendaraan secara keseluruhan didapatkan skor terendah (minimum) 96, skor
tertinggi (maximum) 175, jarak pengukuran (range) 79, rata-rata (mean) 129, nilai tengah
(median) 126, simpangan baku (standar deviation) 21,1. Selanjutnya distribusi frekuensi
tingkat kesadaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Kesadaran Pengemudi Bus Antarkota

Kategori Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
Sangat Tinggi 160-175 2 6,7
Tinggi 144-159 7 233
Sedang 128-143 5 16,7
Rendah 112-127 6 20,0
Sangat Rendah 96-111 10 33,3
Jumlah 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1, hasil distribusi tingkat kesadaran pengemudi bus antarkota
dari 30 responden menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Dari keseluruhan
pengemudi yang disurvei, 10 pengemudi (33,3%) berada dalam kategori sangat rendah,
yang mengindikasikan bahwa sepertiga lebih dari pengemudi tidak memiliki kesadaran
yang memadai mengenai pentingnya pengaturan daya pancar dan arah sinar lampu utama
kendaraan. Selanjutnya, 6 pengemudi (20,0%) berada dalam kategori rendah, yang
menunjukkan bahwa meskipun mereka sedikit lebih sadar, tingkat pemahaman mereka
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tentang pentingnya pengaturan lampu utama kendaraan masih tergolong kurang.
Sebanyak 5 pengemudi (16,7%) masuk dalam kategori sedang, yang berarti sebagian
kecil pengemudi memiliki pemahaman yang cukup mengenai topik ini, namun masih
belum mencapai tingkat kesadaran yang optimal. Sebaliknya, terdapat 7 pengemudi
(23,3%) dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa lebih dari seperempat
pengemudi sudah menunjukkan pemahaman dan kesadaran yang baik terhadap
pentingnya pengaturan dan pemeriksaan lampu utama kendaraan. Terakhir, hanya 2
pengemudi (6,7%) yang berada dalam kategori sangat tinggi, yang berarti hanya sedikit
pengemudi yang memiliki tingkat kesadaran yang sangat baik dan sangat peduli terhadap
pengaturan lampu utama.

Dengan distribusi seperti ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun ada sejumlah
pengemudi yang sudah memiliki tingkat kesadaran yang baik, sebagian besar pengemudi
masih memiliki kesadaran yang rendah atau sangat rendah. Hal ini mengindikasikan
perlunya perhatian lebih terhadap program pelatihan atau sosialisasi yang lebih intensif
mengenai pentingnya pengaturan lampu utama kendaraan. Untuk memberikan gambaran
visual mengenai distribusi ini, dapat dilihat pada histogram tingkat kesadaran yang
disajikan pada Gambar 2.

10

g

Frequency
=y [=3)

96-111 2127 128-143 144-159 1680-175
Gambar 2. Histogram Tingkat Kesadaran

Gambar 3 merupakan bukti pengambilan data pengisian angket penelitian yang telah
dilakukan oleh pengemudi bus antarkota.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kesadaran pengemudi yang didapatkan
dari angket berisi 35 pernyataan dan mempunyai nilai 1 sampai 5 yang telah dijawab oleh
30 responden ini berisikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan program IBM SPSS Statistics 26 untuk variabel
tingkat kesadaran pengemudi ditemukan beberapa temuan penting yang dapat dibahas
lebih lanjut.

Data tingkat kesadaran secara keseluruhan menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
pengemudi bus antarkota terhadap daya pancar dan arah sinar lampu utama memiliki
distribusi yang bervariasi menunjukkan bahwa sebagian besar pengemudi memiliki
tingkat kesadaran yang rendah. Secara keseluruhan, meskipun rata-rata tingkat kesadaran
pengemudi berada dalam kategori sedang, terdapat persentase yang signifikan dari
pengemudi yang termasuk dalam kategori sangat rendah (33,3%) dan rendah (20,0%). Hal
ini mengindikasikan bahwa masih banyak pengemudi yang tidak sepenuhnya memahami
pentingnya pemeriksaan dan pengaturan lampu utama kendaraan mereka, yang berpotensi
menambabh risiko keselamatan di jalan raya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran pengemudi adalah tingkat
pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 40% pengemudi yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki kesadaran yang lebih baik tentang
pengaturan lampu utama, sedangkan pengemudi dengan tingkat pendidikan rendah lebih
banyak berada dalam kategori kesadaran yang sangat rendah atau rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berperan penting dalam membentuk pemahaman
dan kesadaran pengemudi terhadap faktor keselamatan berkendara, termasuk pengaturan
lampu utama kendaraan. Pengemudi dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
lebih mudah memahami informasi keselamatan dan lebih terbuka terhadap pelatihan atau
sosialisasi yang berkaitan dengan keselamatan berkendara.

Faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil penelitian ini adalah pengalaman
berkendara. Pengemudi dengan pengalaman lebih banyak, baik sebagai pengemudi
profesional maupun pribadi, biasanya lebih sadar akan pentingnya pemeriksaan
kendaraan, termasuk lampu utama. Pengemudi yang lebih berpengalaman cenderung lebih
peka terhadap kondisi kendaraan mereka, termasuk potensi masalah yang berkaitan
dengan pencahayaan. Sebaliknya, pengemudi yang kurang berpengalaman mungkin tidak
terlalu memperhatikan aspek tersebut, karena kurangnya pemahaman atau perhatian
terhadap faktor keselamatan tersebut.

Faktor usia juga dapat mempengaruhi kesadaran pengemudi. Pengemudi yang lebih
tua mungkin memiliki kebiasaan yang lebih baik dalam merawat kendaraan mereka,
termasuk pemeriksaan lampu utama, karena mereka telah melalui berbagai pengalaman di
jalan. Sementara pengemudi yang lebih muda, terutama yang baru memulai karirnya
sebagai pengemudi bus, mungkin kurang memperhatikan hal ini. Selain itu, kurangnya
pelatihan dan sosialisasi mengenai pentingnya pemeriksaan lampu utama kendaraan
mungkin juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kesadaran
pengemudi. Jika program pelatihan keselamatan dan pemeriksaan kendaraan tidak
dijalankan secara rutin atau tidak mudah diakses oleh pengemudi, hal ini dapat
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menyebabkan pengemudi kurang memahami prosedur dan pentingnya pengaturan lampu
utama kendaraan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada
pengemudi dengan tingkat kesadaran yang baik, sebagian besar pengemudi bus antarkota
masih berada dalam kategori kesadaran yang rendah. Oleh karena itu, disarankan adanya
program pelatihan dan sosialisasi yang lebih intensif mengenai keselamatan kendaraan,
serta pemeriksaan lampu utama sebagai salah satu faktor utama keselamatan berkendara.
Diharapkan, dengan meningkatnya kesadaran pengemudi, dapat menurunkan risiko
kecelakaan yang disebabkan oleh masalah pencahayaan yang tidak tepat pada kendaraan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] yang menemukan
bahwa tingkat kesadaran pengemudi angkutan umum terhadap faktor keselamatan
kendaraan, khususnya dalam aspek pencahayaan, masih tergolong rendah, terutama pada
kelompok pengemudi dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Kedua, Hasil yang
ditemukan tentang perilaku sopir pete-pete dalam berkendaraan di jalan kota Makassar
yaitu melanggar lampu lalu lintas, berhenti mendadak di sembarang tempat, membelok
dan memotong jalan kendaraan lain tanpa memberi isyarat [15].

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung penelitian sebelumnya
yang menunjukkan hubungan antara pendidikan dan kesadaran pengemudi, tetapi juga
memberikan wawasan baru mengenai distribusi tingkat kesadaran yang masih cenderung
rendah di kalangan pengemudi bus antarkota. Hal ini menegaskan pentingnya program
edukasi dan pelatihan berkelanjutan bagi pengemudi guna meningkatkan pemahaman
mereka terhadap aspek keselamatan berkendara, khususnya dalam hal pemeriksaan dan
pengaturan lampu utama kendaraan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dari 30
pengemudi bus antarkota di UPT PKB DISHUB Kota Padang didapatkan tingkat
kesadaran pengemudi. Adapun hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran pengemudi bus antarkota terhadap daya pancar dan arah sinar lampu utama
berada pada kategori SEDANG. Secara akademik, penelitian ini dapat menambah
wawasan mengenai tingkat kesadaran pengemudi bus antarkota terhadap daya pancar dan
arah sinar lampu utama dan secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi
Dinas Perhubungan, kepolisian, dan perusahaan bus dalam merancang kebijakan atau
program pelatihan yang lebih spesifik guna meningkatkan kesadaran pengemudi terhadap
penggunaan lampu utama yang sesuai standar.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, diperlukan tindakan nyata dalam
meningkatkan kesadaran pengemudi bus antarkota terhadap daya pancar dan arah sinar
lampu utama. Pengemudi diharapkan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
pribadi terhadap pentingnya pemeriksaan rutin lampu utama kendaraan sebelum
beroperasi. Untuk mendukung hal ini, Pemerintah Daerah atau instansi terkait seperti
Dinas Perhubungan dan Kepolisian, diharapkan dapat mengadakan program pelatihan atau
sosialisasi secara berkala bagi pengemudi bus mengenai pentingnya pemeriksaan dan
pengaturan lampu utama kendaraan. Kebijakan ini dapat diimplementasikan melalui kerja
sama dengan perusahaan bus dalam bentuk pelatihan wajib sebagai bagian dari proses
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perpanjangan izin operasional pengemudi dan juga perlu adanya penyediaan panduan atau
materi edukasi yang mudah diakses, baik dalam bentuk modul digital maupun cetak, serta
pemasangan papan informasi di terminal dan pusat uji kendaraan terkait standar
pengaturan lampu utama. Selain itu, pengemudi juga didorong untuk aktif mencari
informasi terkait keselamatan berkendara, khususnya mengenai pengaturan lampu utama,
dengan mengikuti pelatihan yang disediakan oleh instansi terkait. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan dengan jumlah responden yang lebih besar guna
memperoleh hasil yang lebih mewakili terhadap populasi. Selain itu, penelitian mendatang
dapat memperdalam pembahasan mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi tingkat
kesadaran pengemudi, seperti aspek regulasi, ketersediaan fasilitas pemeriksaan
kendaraan, serta peran teknologi dalam mendukung keselamatan berkendara. Dengan
adanya langkah-langkah ini, diharapkan kesadaran pengemudi terhadap keselamatan
berkendara, khususnya dalam hal penggunaan lampu utama, dapat meningkat secara
signifikan.
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